
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Peran Pemerintah Desa Dalam Pencegahan
Stunting di Desa Tropodo Kecamatan Krian

Kabupaten Sidoarjo
Oleh:

Yiyin Antias Wahyuningsih, 
Nama Dosen Pembimbing :

Ilmi Usrotin Choriyah
Progam Studi Administrasi Publik

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
April, 2026



2

Pendahuluan
Balita merupakan kelompok usia yang rentan terhadap masalah kesehatan sehingga

membutuhkan asupan gizi yang optimal untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan. Salah satu permasalahan utama adalah stunting yang disebabkan
oleh faktor pola asuh, kondisi ekonomi, lingkungan, serta rendahnya pemahaman
gizi. Stunting berdampak pada perkembangan fisik, kognitif, hingga kualitas sumber
daya manusia di masa depan. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya
penurunan stunting, namun peran pemerintah desa menjadi sangat penting
sebagai pelaksana langsung di lapangan. Di Desa Tropodo, berbagai program
pencegahan telah dilaksanakan, namun masih terdapat kendala dalam
implementasinya.

Statistik menunjukkan bahwa stunting telah menurun secara signifikan di Provinsi Jawa Timur.

Prevalensi stunting mencapai puncaknya pada tahun 2022 sebesar 19,2%, turun menjadi 17,9% pada

tahun 2024, dan akhirnya mencapai 14,92% pada tahun 2026. Kabupaten Sidoarjo termasuk dalam

penurunan keseluruhan yang memengaruhi seluruh Provinsi Jawa Timur
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana peran pemerintah Desa Tropodo dalam pencegahan stunting?

2. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan anggaran untuk pencegahan stunting?

3. Bagaimana bentuk kemitraan pemerintah desa dengan tenaga kesehatan dan pihak terkait?

4. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam program pencegahan stunting?

5. Bagaimana efektivitas penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung program stunting?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari perangkat desa,
kader posyandu, dan tenaga kesehatan yang dipilih secara
purposive. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang
mendalam mengenai peran pemerintah desa.
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Hasil
• Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Pada indikator ini, pemerintah Desa Tropodo telah menyediakan berbagai fasilitas pendukung kegiatan posyandu
seperti timbangan bayi, alat ukur tinggi badan, meja, kursi, serta perlengkapan pelayanan dasar lainnya. Ketersediaan
sarana ini menunjukkan adanya upaya dalam mendukung program pencegahan stunting. Namun, dalam
pelaksanaannya masih ditemukan keterbatasan, seperti jumlah alat yang belum mencukupi dan beberapa fasilitas 
yang masih meminjam, sehingga berdampak pada kurang optimalnya pelayanan kesehatan bagi balita.

• Ketersediaan Anggaran
Pada indikator anggaran, pemerintah desa telah mengalokasikan dana desa untuk mendukung program pencegahan
stunting, seperti kegiatan posyandu, pemberian makanan tambahan, dan sosialisasi kesehatan. Hal ini menunjukkan
adanya komitmen pemerintah desa dalam menangani stunting. Meskipun demikian, pemanfaatan anggaran belum 
sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan dalam distribusi dan pemanfaatannya sehingga belum 
mampu menjangkau seluruh sasaran secara maksimal.

• Kemitraan
Pada indikator kemitraan, pemerintah desa telah menjalin kerja sama dengan tenaga kesehatan seperti bidan desa 
dan petugas puskesmas dalam pelaksanaan program stunting. Kemitraan ini diwujudkan melalui kegiatan penyuluhan, 
pemeriksaan kesehatan, serta pendampingan ibu hamil dan balita. Walaupun kemitraan sudah berjalan dengan baik, 
koordinasi antar pihak masih perlu ditingkatkan agar program dapat berjalan lebih terintegrasi dan berkelanjutan.

• Partisipasi Masyarakat
Pada indikator partisipasi masyarakat, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan posyandu dan program kesehatan
lainnya tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari kehadiran ibu balita dalam kegiatan rutin. Namun, masih terdapat 
sebagian masyarakat yang kurang aktif dan belum sepenuhnya memahami pentingnya pencegahan stunting, 
sehingga partisipasi belum merata di seluruh lapisan masyarakat.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah Desa Tropodo

dalam pencegahan stunting berada pada kategori cukup efektif.
Hal ini didukung oleh adanya penyediaan sarana prasarana, alokasi
anggaran, kemitraan dengan tenaga kesehatan, serta keterlibatan
masyarakat. Namun, efektivitas tersebut belum optimal karena
masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas
yang mempengaruhi kualitas layanan, pemanfaatan anggaran
yang belum maksimal, koordinasi antar pihak yang belum
sepenuhnya terintegrasi, serta partisipasi masyarakat yang belum
merata. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan dalam hal
optimalisasi sumber daya, penguatan koordinasi, serta peningkatan
kesadaran masyarakat agar program pencegahan stunting dapat
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan program
pencegahan stunting tidak hanya bergantung pada ketersediaan
program, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sarana prasarana
yang memadai, efektivitas pengelolaan anggaran, serta kekuatan
kemitraan antar pihak. Selain itu, partisipasi masyarakat menjadi
faktor kunci yang sangat menentukan keberhasilan program.
Temuan lainnya menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
antara perencanaan dan pelaksanaan program di lapangan,
sehingga diperlukan evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan
efektivitas program.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat bagi pemerintah desa
sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas
pelaksanaan program pencegahan stunting, khususnya dalam
penyediaan fasilitas, pengelolaan anggaran, dan peningkatan
partisipasi masyarakat. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini
dapat menjadi referensi dalam penyusunan kebijakan yang
lebih efektif dan tepat sasaran. Bagi peneliti, penelitian ini
menambah wawasan mengenai efektivitas program berbasis
desa, sedangkan bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pencegahan
stunting sejak dini.
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